BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Penelitian Terdahulu

Penelitian ini didasarkan pada hasil penelitian sebelumnya yang mengambil
topik “Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap Profitabilitas
Perusahaan”. Berikut ini akan dijelaskan beberapa penelitian terdahulu yang
menjadi literatur peneliti, antara lain:

2.1.1 Tertius & Christiawan (2015)

Penelitian Tertius dan Chirstiawan (2015), berjudul “Pengaruh Good
Corporate Governance Terhadap Kinerja Perusahaan Pada Sektor Keuangan”.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh antara Good Corporate
Governance terhadap Kinerja Perusahaan. Pada penelitian ini variabel
independennya adalah dewan komisaris, komisaris independen, dan kepemilikan
manajerial. Sedangkan, untuk variabel dependennya menggunakan Kkinerja
perusahaan yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA) dan menggunakan
Ukuran Perusahaan sebagai variabel Kontrolnya. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan sektor keuangan yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode 2011-2013 dengan menggunakan purposive sampling
method. Teknik Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis linier berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial,
dewan komisaris dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap ROA.
Sedangkan, komisaris independen dan ukuran perusahaan berpengaruh secara

negatif dan signifikan terhadap ROA
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Persamaan dengan penelitian terdahulu yaitu:

a. Kinerja perusahaan diproksikan dengan Profitabilitas Perusahaan

b. Populasi yang digunakan adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI)

C. Teknik analisis data yaitu menggunakan regresi linier berganda dengan
metode penentuan sampel purposive sampling method

Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu yaitu:

a. Sampel penelitian sekarang menggunakan perusahan transportasi dan
logistik di Indonesia, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan sampel
perusahaan sektor keuangan di Indonesia

b. Variabel independent yang digunakan penelitian sekarang ditambahkan
komite audit dan kepemilikan institusional, sedangkan penelitian terdahulu
hanya menggunakan dewan komisaris, komisaris independen dan
kepemilikan manajerial

C. Variabel dependen profitabilitas perusahaan di penelitian sekarang
menggunakan proksi Return on Equity (ROE), sedangkan penelitian
terdahulu menggunakan kinerja perusahaan yang proksikan dengan Return
on Assets (ROA)

d. Periode perusahaan yang menjadi objek penelitian sekarang yaitu pada
periode 2016-2020, sedangkan penelitian terdahulu pada periode 2011-2013

2.1.2 Rimardhani, Hidayat & Dwiatmanto (2016)

Penelitian Helfina & Rustam (2016), berjudul “Pengaruh Mekanisme Good

Corporate Governance Terhadap Profitabilitas Perusahaan”. Tujuan dari penelitian
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ini adalah untuk menguji pengaruh mekanisme Good Corpotare Governance

terhadap profitabilitas perusahaan. Pada penelitian ini variabel independennya

adalah kepemilikan instutisional, dewan komisaris independen, dewan direksi, dan
komite audit. Sedangkan, untuk variabel dependennya menggunakan kinerja
perusahaan yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA). Sampel yang

digunakan dalam penelitian ini adalah 12 perusahaan BUMN yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2012-2014 dengan menggunakan

purposive sampling method. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah metode analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa secara parsial, kepemilikan institusional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap ROA.

Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu yaitu:

a. Kinerja perusahaan diproksikan dengan Profitabilitas Perusahaan

b. Populasi yang digunakan adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI)

C. Metode pemilihan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling method

d. Teknik analisis data yaitu menggunakan regresi linier berganda

Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu yaitu:

a. Sampel penelitian sekarang menggunakan perusahan transportasi dan
logistik di Indonesia, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan
perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

b. Variabel independen yang digunakan penelitian sekarang ditambahkan

Kepemilikan Manajerial, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan
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variabel kepemilikan institusional, dewan komisaris independent, dewan

direksi dan komite audit
C. Variabel dependen profitabilitas perusahaan di penelitian sekarang

menggunakan proksi Return on Equity (ROE), sedangkan penelitian
terdahulu menggunakan kinerja perusahaan yang di proksikan dengan

Return on Assets (ROA)

d. Periode perusahaan yang menjadi objek penelitian sekarang yaitu pada

periode 2016-2020, sedangkan penelitian terdahulu pada periode 2012-2014
2.1.3 Susilo & Fuad (2018)

Penelitian Susilo & Fuad (2018), berjudul “Pengaruh Good Corporate
Governance Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memberikan bukti empiris tentang hubungan antara GCG terhadap profitabilitas
(yang diproksikan dengan ROA). Pada penelitian ini variabel independennya
adalah dewan komisaris independen, komite audit, kepemilikan manajerial, dan
kepemilikan institusional. Sedangkan, variabel dependennya menggunakan kinerja
keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA). Sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah 27 perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2013-2016 dengan menggunakan
purposive sampling method. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah menggunakan pengujian koefisien determinasi, uji simltan (F-test) dan

uji signifikasi. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa dewan komisaris
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independen, komite audit, dan kepemilikan institusional berpengaruh positif

terhadap kinerja keuangan.

Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu yaitu:

a.

b.

Kinerja perusahaan diproksikan dengan Profitabilitas Perusahaan

Populasi yang digunakan adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI)

Metode pemilihan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling method
Variabel independen yang digunakan sama yaitu, Dewan Komisaris
independen, Komite audit, Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan

Institusional

Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu yaitu:

a.

Sampel penelitian sekarang menggunakan perusahan transportasi dan
logistik di Indonesia, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Teknik analisis data yaitu menggunakan regresi linier berganda

Variabel dependen profitabilitas perusahaan di penelitian sekarang
menggunakan proksi Return on Equity (ROE), sedangkan penelitian
terdahulu menggunakan kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return
on Assets (ROA)

Periode perusahaan yang menjadi objek penelitian sekarang yaitu pada

periode 2016-2020, sedangkan penelitian terdahulu pada periode 2013-2016
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2.1.4 Putri & Muid (2017)

Penelitian Putri & Muid (2017), berjudul “Pengaruh Good Corporate
Governance Terhadap Kinerja Perusahaan”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh Good Corporate Governance terhadap kinerja perusahaan.
Pada penelitian ini variabel independennya adalah dewan komisaris, proporsi
komisaris independen dan frekuensi rapat komisaris independen. Sedangkan,
variabel dependennya menggunakan kinerja perusahaan yang diproksikan dengan
Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). Sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah 163 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode 2013-3015 dengan menggunakan purposive sampling
method. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini analisis regresi
linier berganda. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa proporsi dewan
komisaris independen berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja perusahaan.

Persamaan dengan penelitian terdahulu yaitu:

a. Kinerja perusahaan diproksikan dengan Profitabilitas Return on Equity
(ROE)
b. Populasi yang digunakan adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI)
C. Teknik analisis data yaitu menggunakan regresi linier berganda dengan
metode penentuan sampel purposive sampling method.

Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu yaitu:
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a. Sampel penelitian sekarang menggunakan perusahan transportasi dan
logistik di Indonesia, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

b. Variabel independen yang digunakan penelitian sekarang ditambahkan
dewan komisaris independen, komite audit, kepemilikan manajerial dan
kepemilikan institusional. Sedangkan, penelitian terdahulu menggunakan
ukuran dewan komisaris, proporsi dewan komisaris independent dan
frekuensi rapat dewan komisaris

C. Variabel dependen Kkinerja perusahaan di penelitian terdahulu selain
menggunakan proksi Return on Equity (ROE), juga menggunakan proksi
Return on Assets (ROA)

d. Periode perusahaan yang menjadi objek penelitian sekarang yaitu pada
periode 2016-2020, sedangkan penelitian terdahulu pada periode 2013-2015

2.1.5 Devilia & Prasetyo (2021)

Penelitian Devilia & Prasetyo (2021), berjudul “Pengaruh Good Corporate
Governance Terhadap Kinerja Perusahaan”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menguji pengaruh corporate governance terhadap Kinerja perusahaan. Pada
penelitian ini variabel independennya adalah kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, jumlah rapat dewan komisaris, ukuran dewan komisaris dan komite
audit. Sedangkan, variabel dependennya menggunakan Kinerja perusahaan yang
diproksikan dengan Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). Sampel
yang digunakan pada penelitian ini adalah 119 perusahaan manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2017-2019 dengan
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menggunakan purposive sampling method. Teknik analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian

menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif signifikan

terhadap kinerja perusahaan, sedangkan kepemilikan institusional dan Komite

Audit tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

Persamaan dengan penelitian terdahulu yaitu:

a.

Kinerja perusahaan diproksikan dengan Profitabilitas Return on Equity
(ROE)

Populasi yang digunakan adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI)

Teknik analisis data yaitu menggunakan regresi linier berganda dengan

metode penentuan sampel purposive sampling method.

Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu yaitu:

a.

Sampel penelitian sekarang menggunakan perusahan transportasi dan
logistik di Indonesia, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan
perusahaan manufaktur di Indonesia

Variabel independen yang digunakan penelitian sekarang ditambahkan
komisaris independen, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan
jumlah rapat dewan komisaris, ukuran dewan komisaris, komite audit,
kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional

Variabel dependen kinerja perusahaan di penelitian terdahulu selain
menggunakan proksi Return on Equity (ROE), juga menggunakan proksi

Return on Assets (ROA)
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d. Periode perusahaan yang menjadi objek penelitian sekarang yaitu pada

periode 2016-2020, sedangkan penelitian terdahulu pada periode 2017-2019
2.1.6 Alipour (2013)

Penelitian Alipour (2013), berjudul “An investigation of the association
between ownership structure and corporate performance”. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mempelajari hubungan antara konsentrasi kepemilikan dan jenis
kepemilikan, yaitu negara, firma (badan hukum), individu, keluarga dan
kelembagaan. Pada penelitian ini variabel independennya adalah konsentrasi
kepemilikan, kepemilikan negara, kepemilikan perusahaan, kepemilikan individu,
kepemilikan negara dan kepemilikan institusional. Sedangkan, variabel
dependennya menggunakan kinerja perusahaan yang diproksikan dengan Return on
Assets (ROA), Return on Equity (ROE) dan Tobin’s Q. dan menggunakan leverage,
current ratio, ukuran perusahaan dan industry sebagai variabel kontrolnya. Sampel
yang digunakan pada penelitian ini adalah 60 perusahaan yang sudah dilisting di
TSE (Tehran Stock Exchange) pada periode 2005-2009 dengan menggunakan
purposive sampling method. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini panel data analisis, 2-SLS analisis regresi dan analisis korelasi. Hasil dari
penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berhubungan positif
dengan kinerja perusahaan
Persamaan dengan penelitian terdahulu yaitu:

a. Kinerja perusahaan diproksikan dengan Return on Assets (ROA)

Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu yaitu:
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Populasi yang digunakan adalah perusahaan yang terdaftar di BEI (Bursa
Efek Indonesia), sedangkan penelitian terdahulu populasinya menggunakan
perusahaan yang terdaftar di TSE (Tehran Stock Exchange)

Sampel penelitian sekarang menggunakan perusahan transportasi dan
logistik di Indonesia, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan
perusahaan non keuangan di TSE (Tehran Stock Exchange)

Variabel independen yang digunakan penelitian sekarang ditambahkan
dewan komisaris independen, komite audit, kepemilikan manajerial dan
kepemilikan institusional, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan
variabel konsentrasi kepemilikan, kepemilikan negara, kepemilikan
perusahaan, kepemilikan individu, kepemilikan negara dan kepemilikan
institusional. Untuk variabel kontrolnya, penelitian terdahulu menggunakan
variabel leverage, current ratio, ukuran perusahaan dan industri

Variabel dependen profitabilitas perusahaan di penelitian sekarang
menggunakan proksi Return on Equity (ROE), sedangkan penelitian
terdahulu selain menggunakan proksi Return on Assets (ROA), juga
menggunakan proksi Return on Equity (ROE) dan Tobin’s Q

Teknik analisis data yaitu menggunakan regresi linier berganda dengan
metode penentuan sampel purposive sampling method, sedangkan
penelitian terdahulu menggunakan metode panel data

Periode perusahaan yang menjadi objek penelitian sekarang yaitu pada

periode 2016-2020, sedangkan penelitian terdahulu pada periode 2005-2009
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2.1.7 Latif, Shahid, Ul Hag, Waqas & Arshad (2013)

Penelitian Latif et al. (2013), berjudul “Impact of Corporate Governance
on Firm Performance Evidence from sugar mills of Pakistan”. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk Mengkaji dampak mekanisme tata kelola perusahaan
(Ukuran Dewan, Komposisi Dewan, dan CEO/Chairman Duality) pada kinerja
perusahaan (Return on Asset) ROA di industri gula Pakistan. Pada penelitian ini
variabel independennya adalah Board Size, Duality and Board Composition.
Sedangkan, variabel dependennya menggunakan Kinerja perusahaan yang
diproksikan dengan Return on Assets (ROA). Sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah 12 perusahaan industri gula di Pakistan periode 2005-2010
dengan menggunakan (Collected from annual reports). Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini metodologi data panel sebagai metode estimasi
aritmatika, ANOVA dan T-test. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ada
dampak yang signifikan dari tata kelola perusahaan pada kinerja perusahaan. Hasil
lebih lanjut mengungkapkan bahwa ada dampak yang signifikan dari ukuran dewan,
CEO/Chairman Duality pada ROA.

Persamaan dengan penelitian terdahulu yaitu:

a. Kinerja perusahaan diproksikan dengan profitabilitas perusahaan
Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu yaitu:

a. Populasi yang digunakan adalah perusahaan yang terdaftar di BEI (Bursa

Efek Indonesia), sedangkan populasi penelitian terdahulu adalah pabrik gula

yang ada di Pakistan
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Jenis sampel penelitian sekarang menggunakan perusahan transportasi dan
logistik di Indonesia, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan pabrik
gula di Pakistan

Variabel independen yang digunakan penelitian sekarang menggunakan
dewan komisaris independen, komite audit, kepemilikan manajerial dan
kepemilikan institusional, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan
variabel board size, duality and board composition

Variabel dependen profitabilitas perusahaan di penelitian sekarang
menggunakan proksi Return on Equity (ROE), sedangkan penelitian
terdahulu menggunakan proksi Return on Assets (ROA)

Teknik analisis data yaitu menggunakan regresi linier berganda dengan
metode penentuan sampel purposive sampling method, sedangkan
penelitian terdahulu menggunakan metode panel data

Periode perusahaan yang menjadi objek penelitian sekarang yaitu pada
periode 2016-2020, sedangkan penelitian terdahulu pada periode 2005-2010
Kusumawati & Setiawan (2019)

Penelitian Kusumawati & Setiawan (2019), berjudul “The Effect of

Managerial Ownership, Institutional Ownership, Company Growth, Liquidity, and

Profitability on Company Value”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mempelajari pengaruh manajerial kepemilikan, kepemilikan institusional,

pertumbuhan perusahaan, likuiditas dan profitabilitas pada nilai perusahaan. Pada

penelitian ini variabel independennya adalah kepemilikan manajerial, kepemilikan

institusional, pertumbuhan perusahaan, likuiditas dan profitabilitas. Sedangkan,
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variabel dependennya menggunakan nilai perusahaan yang diproksikan dengan

Price Book Value (PBV). Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 25

perusahaan manufaktur yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode

2015-2017 dengan menggunakan purposive sampling method. Teknik analisis data

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan asumsi klasik dan analisis

regresi linier berganda. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Kepemilikan

manajerial dan profitabilitas mempengaruhi nilai perusahaan sedangkan

kepemilikan institusional, pertumbuhan perusahaan, dan likuiditas tidak

mempengaruhi nilai perusahaan

Persamaan dengan penelitian terdahulu yaitu:

a. Populasi yang digunakan adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI)

b. Teknik analisis data yaitu menggunakan regresi linier berganda dengan
metode penentuan sampel purposive sampling method

C. Variabel independen yang digunakan menggunakan kepemilikan manajerial
dan kepemilikan institusional,

Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu yaitu:

a. Jenis sampel penelitian sekarang menggunakan perusahan transportasi dan
logistik di Indonesia

b. Variabel independen yang digunakan penelitian terdahulu selain
menggunakan variabel  kepemilikan manajerial dan kepemilikan
institusional, juga menggunakan variabel pertumbuhan perusahaan,

likuiditas dan profitabilitas
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C. Variabel dependen yang digunakan penelitian sekarang menggunakan
profitabilitas perusahaan yang diproksikan dengan Return on Equity (ROE),
sedangkan penelitian terdahulu menggunakan nilai perusahaan yang
diproksikan dengan Price Book Value (PBV).

d. Teknik analisis data yaitu selain menggunakan regresi linier berganda, juga
menggunakan asumsi klasik dengan metode penentuan sampel purposive
sampling method

e. Periode perusahaan yang menjadi objek penelitian sekarang yaitu pada
periode 2016-2020, sedangkan penelitian terdahulu pada periode 2015-2017

2.1.9 Kyere & Ausloos (2021)

Penelitian Kyere and Ausloos (2021), berjudul “Corporate governance and
firms financial performance in the United Kingdom”. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menguji secara empiris pengaruh good corporate governance
terhadap kinerja keuangan non-keuangan Inggris. Pada penelitian ini variabel
independennya adalah insider shareholding, board size, independen board, CEO
duality, audit committee dan board composition. Variabel dependennya
menggunakan measure of accounting Return on Assets (ROA) dan financial market
(Tobin’s Q). Dan variabel kontrolnya menggunakan firm size dan leverage Sampel
yang digunakan pada penelitian ini adalah 252 perusahaan non keuangan yang
sudah terdaftar di LSE securities exchange (London Stock Exchange) periode 2014
dengan menggunakan cross sectional data method. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian

menunjukkan bahwa ukuran dewan dan anggota dewan independen menunjukkan
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kekuatan prediktif pada kedua indikator kinerja keuangan, Return on Assets (ROA)

dan Tobin’s Q. Pertemuan komite audit menunjukkan beberapa pengaruh terhadap

indikator kinerja keuangan ROA.

Persamaan dengan penelitian terdahulu yaitu:

a.

b.

Kinerja perusahaan diproksikan dengan profitabilitas perusahaan

Teknik analisis data yaitu menggunakan regresi linier berganda

Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu yaitu:

a.

Populasi yang digunakan adalah perusahaan yang terdaftar di BEI (Bursa
Efek Indonesia), sedangkan penelitian terdahulu populasinya menggunakan
perusahaan yang terdaftar di LSE securities exchange (London Stock
Exchange)

Jenis sampel penelitian sekarang menggunakan perusahan transportasi dan
logistik di Indonesia, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan
perusahaan non keuagan di Inggris

Variabel independen yang digunakan penelitian sekarang menggunakan
dewan komisaris independen, komite audit, kepemilikan manajerial dan
kepemilikan institusional, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan
variabel insider shareholding, board size, independen board, CEO duality,
audit committee and board composition.

Variabel dependen yang digunakan penelitian sekarang menggunakan
profitabilitas perusahaan yang diproksikan dengan Return on Equity (ROE),
sedangkan penelitian terdahulu menggunakan kinerja keuangan yang

menggunakan proksi Return on Assets (ROA) dan Tobin’s Q
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e. Periode perusahaan yang menjadi objek penelitian sekarang yaitu pada

periode 2016-20 dangkan penelitian terdahulu pada periode 2012



TABEL 2.1

RINGKASAN PENELITIAN TERDAHULU
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Nama dan Tahun Topik Penelitian Variabel Penelitian Sampel Teknik Analisis Hasil Penelitian
Melia Agustina Tertius | Kinerja Perusahaan Variabel Independen: 62 Perusahaan | Metode analisis regresi | Dewan komisaris dan
dan 1. Dewan Komisaris sektor keuangan | linear berganda kepemilikan manajerial
Yulius Jogi Christiawan 2. Komisaris Independen | yang terdaftar di tidak berpengaruh
(2015) 3. Kepemilikan Bursa Efek terhadap ROA.

Manajerial Indonesia  periode komisaris  independen
2011-2013 dan ukuran perusahaan
Variabel Dependen: (purposive berpengaruh secara

1. Kinerja perusahaan

(ROA)

Variabel Kontrol:

1. Ukuran perusahaan

sampling method)

negatif dan signifikan

terhadap ROA
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Helfina Rimardhani R.
dan Rustam Hidayat
Dwiatmanto

(2016)

Profitabilitas

Perusahaan

Variabel Independen:
1. Kepemilikan
Instutisional
2. Dewan
Independen
3. Dewan Direksi

4. Komite Audit

Variabel Dependen:
1. Profitabilitas

perusahaan (ROA)

Komisaris

12 Perusahaan
BUMN yang
terdfatar di Bursa
Efek Indonesia

periode 2012-2014
(purposive

sampling method)

Metode analisis regresi

linear berganda.

Kepemilikan
institusional
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
ROA. Dewan komisaris
independen
berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap
ROA. dewan direksi dan
komite  audit tidak

berpengaruh signifikan

terhadap ROA.

Mukti Bagus Susilo dan

Fuad (2018)

Kinerja Keuangan

Variabel Independen:
1. Dewan
independen

2. Komite audit

komisaris

27 perusahaan
manufaktur  yang
terdaftar di BEI

periode 2013-2016

pengujian Koefisien
Determinasi, uji
simultan (F-test) dan uji

signifikasi

variabel dewan

komisaris independen,
komite  audit, dan
kepemilikan

institusional
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3. Kepemilikan (Purposive berpengaruh positif
manajerial sampling method) terhadap Kinerja
4. Kepemilikan keuangan. variabel
Institusional kepemilikan manajerial
berpengaruh negatif
Variabel Dependen: terhadap kinerja
1. Kinerja Keuangan keuangan
(ROA)
Rowina Kartika Putri | Kinerja Perusahaan Variabel Independen: 163 perusahaan | Metode analisis regresi | Proporsi dewan
dan Dul Muid (2017) 1. Dewan Komisaris manufaktur  yang | linear berganda. komisaris  independen
2. Proporsi Komisaris | terdaftar di BEI berpengaruh negatif
Independen periode 2013-2015 signifikan terhadap
3. Frekuensi Rapat | (Purposive kinerja perusahaan.

Komisaris Independen

Variabel Dependen:

sampling method)
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perusahaan

Devilia, Andrian Budi

Prasetyo (2021)

ja Perusahaan

perusahaan

ROE)

kepemilikan manajerial

berpengaruh negatif
signifikan terhadap
kinerja perusahaan,
kepemilikan

institusional dan
Komite Audit tidak

berpengaruh signifikan
terhadap kinerja

perusahaan.
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Mohammad  Alipour | Kinerja Perusahaan 60 perusahaan

. analysis, 2- | Kepemilikan

(2013) sudah © ssion analysis, | institusional

The elation analysis | berhubungan positif

N negara stock dengan kinerja

N period perusahaan

(Pane

N individu

N keluarg

den:
perusahaan

& Tobin’s
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1. Leverage

2. Current tario

3. Ukuran perusahaan

4. Industry
Bilal Latif, Muhammad | Kinerja Perusahaan Variabel Independen: 12 perusahaan | Metodologi data panel | tata kelola perusahaan,
Naeem shahid, 1. Board Size (proporsi | industri gula ~di | sebagai metode estimasi | ukuran dewan,
Muhammad zia ul haq, jumlah susuanan | Pakistan  periode | aritmatika, = ANOVA | CEO/Chairman Duality
Hafiz Muhammad direktur dim jajaran | 2005-2010 dan t-test diterapkan | berpengaruh signifikan
Waqas, Arbab Arshad dewan) (Panel data) pada data dengan | pada kinerja perusahaan
(2013) 2. Duality menggunakan SPSS (ROA). Board

3. Board composition (Collected from Composition tidak

Variabel Dependen: annual reports) berpengaruh signifikan

1. Firm performance terhadap ROA.

(ROA)

Eny Kusumawati dan | Nilai Perusahaan Variabel Independen: 25 perusahaan | Asumsi  klasik dan | Kepemilikan manajerial
Adi Setiawan 1. Kepemilikan manufaktur  yang | analisis regresi linier | dan profitabilitas
(2019) manajerial terdaftar di Bursa | berganda mempengaruhi nilai
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2. Kepemilikan Efek Indonesia perusahaan sedangkan
Institusional periode 2015-2017 kepemilikan
3. Pertumbuhan (purposive institusional,
perusahaan sampling method) pertumbuhan
4. Likuiditas perusahaan,
5. Profitabilitas dan likuiditas tidak
mempengaruhi nilai
Variabel Dependen: perusahaan
1. Nilai perusahaan
(PBV)
Martin ~ Kyere  dan | Kinerja Keuangan Variabel Independen: Perusahaan  yang | Metode analisis regresi | ukuran  dewan dan
Marcel Ausloos (2020) 1. Insider shareholding terdaftar di London | linear berganda anggota dewan
2. Board Size Stock Exchange independen

3. Independen board
4. CEO Duality
5. Audit committee

6. Board composition

(LSE) periode 2014
(cross-sectional
data method to test

a sample)

menunjukan ada
kekuatan prediktif pada
kedua indikator kinerja

keuangan,  pertemuan
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den:

accounting

Penelitian Sekarang :

Meirina

(2021)

Aura

Putri

enden:
ndependen
dit

n

Mengc
sampe
sektor

utilitas

transp

terdaft

komite audit ROA dan
Tobin's Q menunjukkan
beberapa

pengaruh terhadap
indikator kinerja
keuangan ROA

tetapi tidak ada
pengaruh pada dualitas
Tobin's Q. CEO tidak
mempengaruhi  ROA

dan Tobin's Q.
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periode 2016-

Sumber: (Tertius & Chirstia ); (Devilia & Prasetyo 2021);

(Alipour 2013); (Latif et al. 20
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2.2  Landasan Teori

Landasan teori merupakan teori dasar yang mendukung sebuah penelitian.
Dalam penelitian ini yang digunakan sebagai landasan teori adalah konsep yang
melandasi profitabilitas perusahaan dan faktor-faktor yang mempengaruhi
profitabilitas perusahaan.
2.2.1 Profitabilitas

Rasio Profitabilitas menunjukkan hasil akhir dari semua kebijakan
keuangan dan keputusan operasional yang dibuat oleh manajemen suatu
perusahaan. Salah satu rasio yang dapat mengetahui apakah perusahaan telah
menjalankan bisnisnya secara efisien adalah rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas
adalah rasio keuangan yang digunakan oleh analis dan investor untuk mengukur
dan mengevaluasi kemampuan perusahaan untuk menghasilkan pendapatan (laba)
realtif terhadap pendapatan, aset neraca, biaya operasi dan ekuitas pemegang saham
selama periode tertentu. Perusahaan menunjukkan seberapa baik menggunakan
asetnya untuk menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham. Dalam suatu
perusahaan harus memiliki empat poin rasio terkait uang yang dapat dilihat melalui
artikulasi keuangannya, penanda tersebut dikatakan dalam kondisi yang baik, jika
memiliki proporsi likuiditas, profitabilitas, solvabilitas dan aktivitas. Kebijakan dan
keputusan investor dalam menanamkan modalnya pada perusahaan lebih
bergantung pada profitabilitas perusahaan (Prasinta, 2012). Daripada menggunakan
rasio lain, karena investor percaya bahwa rasio profitabilitas dapat memberikan

gambaran tingkat pengembalian atau laba yang akan diterima.
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Return on Assets (ROA) adalah rasio profitabilitas yang mengukur seberapa
efektif perusahaan dapat merubah pendapatan dari pengembalian investasinya
menjadi aseset. Semakin tinggi nilai ROA yang diperoleh maka semakain baik
kinerja perusahaan. ROA dapat memberikan gambaran tingkat pengembalian laba
yang diperoleh investor atas investasinya (Prasinta, 2012). Rumus perhitungan
ROA dapat dilihat sebagai berikut:

_ Laba bersih setelah pajak

A= (D

Total Aset

Return on Equity (ROE) adalah rasio profitabilitas yang merupakan
indikator bagi perusahaan untuk mengukur seberapa efektif perusahaan
menggunakan dana investor untuk menghasilkan laba bersih (net income). Investor
dapat menggunakan Kinerja keuangan yang baik sebagai sinyal untuk mengambil
keputusan investasi. Ketika berinvestasi, investor melihat return yang diperoleh
karena dapat menunjukkan seberapa baik nilai perusahaan dari sudut pandang
investor. Tingginya nilai ROE sebagi ukuran kinerja keuangan akan membuat harga
saham cenderung tinggi. Sejalan dengan hal tersebut maka nilai pemegang saham
akan ikut meningkat. Semakin besar laba perusahaan, semakin menarik perusahaan
tersebut bagi investor. Rumus perhitungan ROE dapat dilihat sebagai berikut:

Laba bersih setelah pajak
E = - x100% ...(2)
Ekuitas

Net Profit Margin (NPM) adalah rasio profitanilitas yang merupakan
indikator bagi perusahaan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih setelah pajak dari penjualan perusahaan. Rasio ini

membantu investor dalam menentukan apakah manajemen perusahaan mampu
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menghasilkan keuntungan dari penjualan dan seberapa baik biaya operasional dan
biaya yang terkait dengan overhead yang terkandung. Semakin tinggi rasio maka
semakin efisien perusahaan tersebut dalam menjalankan kegiatan operasionalnya.
Rumus perhitungan NPM dapat dilihat sebagai berikut:

T Laba Bersih 100% ... (3)
~ Penjualan bersih 0

Gross Profit Margin (GPM) adalah rasio profitabilitas yang merupakan
indikator bagi perusahaan untuk mengukur seberapa menguntungkan perusahaan
menjual persediaan atau barang dagangnya. Dengan kata lain, rasio ini pada
dasarnya adalah persentase markup barang dagangan dari biayanya. Ini adalah
keuntungan murni dari penjualan persediaan yang dapat digunakan untuk
membayar biaya operasional. Semakin tinggi rasio ini maka, semakin efisien
kegiatannya di bagian produksi. Rumus perhitungan GPM dapat dilihat sebagai
berikut:

. Laba Kotor @
~ Penjualan bersih ™

Operating Profit Margin (OPM) adalah rasio profitabilitas yang merupakan
indikator bagi perusahaan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba operasi atau laba bersih sebelum bunga dan pajak dengan
penjualan yang dilakukan perusahaan. Semakin tinggi rasio ini maka, perusahaan
dinilai ‘'mampu menjalankan kegiatan opersionalnya secara efisien. Rumus
perhitungan OPM dapat dilihat sebagai berikut:

Laba Operasional
OPM =

= 100% ... (5
Penjualan bersih * % (5)



39

2.2.2 Teori Keagenan (Agency Theory)

Dalam teori ini menjelaskan hubungann yang bersifat mutually exclusive
antara agen dan principal. Agen juga merupakan istilah untuk manajemen
perusahaan dan principal adalah pemilik organisasi atau perusahaan yang
dikembangkan oleh agen. Terdapat kontrak yang terikat antara agen dan principal.
Dalam hal ini, agen dapat bertindak sebagai pengambil keputusan, dan agen juga
dapat bertindak sebagai wakil principal saat menjalankan suatu tugas tertetnu.

Agency Theory (Teori keagenan) berakar pada teori ekonomi yang
dikembangkan oleh Jensen & H Meckling (1976) yang menjelaskan tentang
hubungan antara badan atau perseoran komite dan manajemen. Teori Ini
menyatakan bahwa dengan adanya simetri informasi agen (direktur dan manajer)
akan cenderung mengejar kepentingan yang merugikan bagi principal atau
pemegang saham. Pemisahan kepemilikan dan perbedaan kepentingan antara
principal dan agen dapat menimbulkan masalah keagenan (benturan kepentingan).
Sebagai pihak yang megelola perusahaan, agen dapat mempelajari tentang
kapabilitas perusahaan, lingkungan kerja, dan keseluruhan perusahaan. Di sisi lain,
principal tidak memiliki informasi yang cukup tentang kinerja agen. Hal ini
menyebabkan ketimpangan informasi antara principal dan agen. Konflik antar
principal dan agen dapat diminimalisir dengan cara mensejajarkan kepentingan
antara principal dan agen.

Teori keagenan mengatakan bahwa dalam partisi kepemilikan dan kendali di
organisasi spesialis umumnya tidak bekerja untuk principal. Oleh karena itu,

investor perlu menyeleksi dan memantau sistem internal administrasi perusahaan.
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2.2.3 Stewardship Theory

Stewardship Theory yang dikembangkan oleh L. Donaldson & Davis (1991)
merupakan sudut pandang yang digunakan untuk memperoleh hubungan yang ada
antara kepemilikan administratif perusahaan. Teori ini telah muncul sebagai
penyeimbang penting untuk Agency Theory. Berbeda dengan Agency Theory, teori
manajemen mengasumsikan bahwa manajer memiliki perilaku yang konsisten
terhadap tujuan mereka. Teori ini didasarkan pada toleransi yang baik di antara para
manajer. Manajer dipandang loyal kepada perusahaan dan tertarik untuk mencapai
Kinerja tinggi. Stewardship Theory adalah bahwa para manajer, jika dibiarkan
sendiri akan bertindak sebagai pengurus asset yang bertanggung jawab atas sumber
daya (L. Donaldson & Davis, 1991). Motivasi utama bagi manajer untuk
menyelesaikan pekerjaannya adalah keinginan mereka untuk melakukan pekerjaan
dengan sebaik mungkin. Dengan kata lain, Stewardship Theory memperlakukan
manajemen sebagai pihak yang dapat dipercaya dan dapat bertindak dengan baik
demi kepentingan publik maupun pemangku kepentingan (stakeholder).
2.2.4 Stakeholders Theory

Stakeholders Theory digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan
karakteristik perilaku tertentu dari perusahaan, seperti, sifat perusahaan, cara para
manajer berpikir tentang pengelolaan, bagaimana anggota dewan berpikir tentang
kepentingan konstituen perusahaan, dan bagaimana perusahaan tersebut benar-
benar dikelola (T. Donaldson & Preston, 1995). Sejumlah studi menambah bagian

deskriptif teori pemangku kepentingan dengan mengembangkan pemahaman



41

tentang konsep dan hubungan yang diperlukan untuk menggambarkan bagaimana
organisasi beroperasi.
2.2.5 Good Corporate Governance (GCG)

Good Corporate Governance (GCG) adalah proses yang mengatur dan
mengendalikan tata kelola perusahaan untuk meningkatkan keberhasilan bisnis,
dengan memperhatikan kepentingan stakeholders dan mengurangi konflik agensi
untuk mencapai tujuan perusahaan. Menurut OECD (Organization for Economic
Cooperation and Development) Good Corporate Governance adalah pembagian
kekuasaan antara semua pihak yang memutuskan arah dan pelaksanaan perusahaan.
Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI) juga mendefiniskan
corporate governance sebagai “Seperangkat pedoman yang mengatur hubungan
antara pemangku kepentingan internal dan eksternal terkait dengan hak-hak dan
kewajiban mereka yang mengarah pada kerangka kerja kontrol perusahaan”. Sesuai
Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas menegaskan
untuk menerapkan GCG secara konisten dan menjadikan prinsip-prinsip GCG
sebagai landasan operasional. GCG juga diharapkan dapat mendorong terciptanya
pasar yang cakap, lugas dan andal sesuai hukum dan perundang-undangan yang
berlaku. Pada tahun 2004, melalui keputusan Menteri Koordinator Perkonomian RI
NO. KEP-49/M.EKON/11 tahun 2004 dibentuklah Komite Nasional Kebijakan
Governance (KNKG) dengan misi mendorong dan meningkatkan efektivitas
penerapan good governance di Indonesia dalam rangka membangun budaya yang
berwawasan good governance, baik di sektor publik maupun korporasi (KNKG,

2006). Terdapat dua hal penting yang perlu ditekankan dalam konsep GCG ini,
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yaitu yang pertama adalah pentingnya hak pemegang saham untuk memperoleh
informasi yang akurat dan tepat waktu. Dan kedua, kewajiban perusahaan untuk
melakukan pengungkapan (disclosure) secara akurat, tepat waktu, transaparan
terhadap segala informasi yang menunjang kinerja peruahaan, kepemilikan, dan
stakeholder. Terdapat tiga pilar yang saling berhubungan, yaitu negara dan
aparaturnya sebagai regulator, dunia usaha sebagai pelaku pasar, dan masyarakat
sebagai pengguna produk dan jasa perusahaan, hal tersebut merupakan elemen
pendukung penerapan GCG.

Code Of Good Corporate Governance yang diterbitkan oleh Komite
Nasional Kebijakan Governance (2006) Ada lima prinsip yang tertuang dalam
konsep Good Corporate Governance adalah sebagai berikut:

1 Transparansi (Transparency), yaitu keterbukaan dalam menjalankan
pegangan pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam memperkenalkan
informasi materiil dan relevan terkait perusahaan.

2 Independensi (Independency), yaitu suatu kondisi dimana perusahaan
diawasi secara profesional tanpa adanya benturan kepentingan atau
pengaruh tekanan dari pihak manapun yang tidak sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku pada prinsip-prinsip korporasi yang
sehat.

3 Akuntabilitas (Accountability), yaitu kejelasan fungsi, pelaksanaan dan
pertanggungjawaban organ agar pengelolaan perusahaan dilakukan secara

aktif.
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4 Responsibilitas (Responsibility), yaitu kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan yang berlaku, serta prinsip-prinsip korporasi yang
sehat dalam pengelolaan perusahaan.

5 Kewajaran (Fairness), yaitu keadilan dan kesetaraan di dalam pemenuhan
hak-hak stakeholder yang dihasilkan dari perjanjian dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

2.2.6 Komisaris Independen
Menurut KNKG (2006) Komisaris independen adalah anggota dewan

komisaris yang tidak berafiliasi dengan manajemen, anggota dewan komisaris

lainnya dan pemegang saham pengendali, dan dibebaskan dari hubungan bisnis atau
pihak manapun yang akan mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak secara
independen untuk kepentingan perusahaan. Salah satu fungsi utama dari komisaris
independen adalah untuk menjalankan fungsi monitoring yang bersifat independen
terhadap kinerja manajemen perusahaan. Selain itu komisaris independen bertujuan
untuk menyeimbangkan dalam pengambilan keputusan, terutama untuk melindungi
hak-hak pemegang saham minoritas dan pihak yang terkait. Keberadaan Komisaris

Independen diatur oleh Bursa Efek Indonesia melalui peraturan BEI tanggal 1 Juli

2000 yang menyatakan bahwa persyaratan jumlah minimal komisaris independen

adalah 30% dari seluruh anggota dewan komisaris.

Proporsi komisaris independen dapat diukur dengan rasio atau persentase

(%) antara jumlah anggota komisaris independen dibandingkan dengan jumlah total

anggota dewan komisaris. Rumus untuk menghitung proporsi dewan komisaris

independen dapat dilihat sebagai berikut:
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PKI = Jumlah anggota komisaris independen

= 100% ... (5
jumlah total anggota dewan komisaris * % (5)

PKI = Proporsi Dewan Komisaris Independen

2.2.7 Komite Audit

Komite audit memainkan peran penting dalam tata kelola perusahaan
mengenai arah, kontrol, dan akuntabilitas organisasi, sebagai perwakilan dewan
direksi dan bagian utama dari mekanisme tata kelola perusahaan. Pembentukan
komite audit yang menganut prinsip independensi dapat menjadikan komite lebih
leluasa dalam menjalankan tugasnya dan tidak bertentangan dengan kepentingan
perusahaan, dewan komisaris maupun direksi. Komite Audit bertanggung jawab
penuh untuk mengawasi proses pelaporan keuangan. Komite Audit juga
menghubungkan para pemegang saham dan komisaris dengan pihak manajemen
dalam menangani pengendalian. Tugas komite audit sendiri adalah melakukan
pengawasan dan pemantauan terhadap laporan keuangan, pelaksanaan tugas
auditor, serta melakukan pengendalian internal. Komite audit bersifat Independen
atau tidak memiliki kepentingan terhadap manajemen dan diangkat secara khusus
serta memiliki pandangan dalam bidang akuntansi. Berdasarkan Keputusan Direksi
Bursa Efek Jakarta (BEJ) Nomor Kep-315/BEJ/06/ 2000 dinyatakan bahwa
keanggotaan komite audit sekurang-kurangnya terdiri dari 3 (tiga) orang anggota.
Komite audit dalam suatu perusahaan dapat diukur dari jumlah anggota komite

audit (Oemar 2014). Rumus perhitungan komite audit dapat dilihat sebagai berikut:

Komite Audit = Z Komie Audit ... (6)
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2.2.8 Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan Manajerial adalah suatu kondisi dimana manajer berpartisipasi
dalam struktur modal perusahaan, yaitu manajer menduplikasi peran manajer dan
pemegang saham perusahaan. Proporsi kepemilikan ditentukan oleh besarnya
presentase (%) jumlah saham terhadap keseluruhan saham perusahaan. Pengukuran
kepemilikan manajerial ini didapat dari jumlah kepemilikan saham oleh pihak
manajemen perusahaan terhadap total jumlah saham yang beredar. Perhitungan
Kepemilikan Manajerial dapat dilihat dilihat sebagai berikut:

-_n Y. Saham Manajerial R
= 7Y Saham Beredar 6 (7)

KMAN = Kepemilikan Manajerial

2.2.9 Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional adalah bagian dari kepemilikan ekuitas akhir
tahun yang dimiliki institusi seperti perusahaan asuransi, bank atau institusi
keuangan lainnya Kepemilikan institusional merupakan alat yang dapat digunakan
untuk mengurangi konflik kepentingan. Kepemilikan institusional umumnya
bertindak sebagai pihak pengawas perusahaan. Kepemilikan institusional
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi Kinerja perusahaan.
Besarnya kepemilikan institusi dapat diukur dengan banyaknya lembar saham
perusahaan yang dimiliki oleh pihak institusi. Pengukuran kepemilikan
institusional menggunakan satuan persentase (%). Perhitungan kepemilikan
institusional dapat dilihat sebagai berikut:

KINST = Y. Saham yang dimiliki institusional 100% (8
B Total keseluruhan saham x 0...(8)
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KINST = Kepemilikan Institusional

2.3  Hubungan Antar Variabel
2.3.1 Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Profitabilitas Perusahaan
Dewan Komisaris Independen merupakan pihak yang tidak terafiliasi
dengan perusahaan. Dengan mengungkapkan kebenaran fakta dan kelayakan
informasi dalam laporan keuangan. Keberadaan komisaris independen dalam suatu
perusahaan dapat mempengaruhi integritas suatu laporan keuangan yang dihasilkan
olen manajemen selain itu, memberikan pengawasan dan perlindungan kepada
pemilik kecil jika ada yang tidak benar. Dengan adanya komisaris independen,
konsumsi manajer maka dapat dikurangi. semakin banyaknya komisaris
independen maka akan semakin cenderung untuk mengontrol tata kelola
perusahaan dan mengurangi kinerja manajemen yang kurang baik. Hal ini didukung
dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Susilo & Fuad (2018) yang
menyatakan bahwa komisaris independen (K1) berpengaruh signifikan dan positif
terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dengan Return on Assets
(ROA). Artinya, semakin efektif KI dalam menjalankan peran dan fungsi
pengawasan dan manajemen risiko, semakin tinggi nilai Return on Assets (ROA)
menunjukkan semakin besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.
Namun hasil penelitian ini tidak didukung oleh penelitian Prasetyo & Dewayanto
(2018) yang menyatakan bahwa proporsi komisaris independen tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hal ini disebabkan karena

meskipun dewan komisaris dapat membuat keputusan yang objektif dan
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meningkatkan transparansi perusahaan, ketidaktahuan pengetahuan komisaris
independen tentang kondisi perusahaan akan menimbulkan keputusan yang diambil
tidak mempengaruhi Kinerja perusahaan.
2.3.2 Pengaruh Komite Audit Terhadap Profitabilitas Perusahaan

Komite audit berperan penting dalam pengawasan laporan keuangan.
Berdasarkan teori keagenan, komite audit akan menjalankan fungsinya secara lebih
subjektif dan efektif, karena tidak memiliki masalah kepentingan di tingkat
manajerial, sehingga kinerja komite audit dalam menjaga integritas laporan
keuangan akan lebih efektif dan dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Semakin
banyak jumlah komite audit, semakin besar pula kontrol dan pengawasannya. Hal
ini didukung dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Susilo & Fuad (2018)
yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh signifikan dan positif terhadap
profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA). Namun, hasil
penelitian ini tidak didukung oleh penelitian Rimardani, Hidayat, & Dwiatmanto
(2016) yang menyatakan bahwa komite audit secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA).
Hal ini disebabkan karena tinggi rendahnya jumlah komite audit dalam suatu
perusahaan tidak mempengaruhi profitabilitas perusahaan dan jumlah komite audit
tidak dapat menjamin efevtifitas kinerja komite audit dalam melakukan
pengawasan profitabilitas perusahaan
2.3.3 Pengaruh  Kepemilikan  Manajerial Terhadap Profitabilitas

Perusahaan
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Untuk meningkatkan performa kinerja perusahaan, pihak manajemen
perusahaan harus memiliki kepemilikan atas manajemen sendiri, hal ini dibertujuan
untuk meningkatkan motivasi manajemen agar bekerja dengan baik. Pihak
manajemen akan lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan agar tidak
merugikan perusahaan. Kepemilikan Manajerial adalah jumlah kepemilikan saham
yang dimiliki oleh pemilik, dewan eksekutif dan manajemen dalam suatu
perusahaan (Direksi dan Komisaris).  Pemegang saham mempercayakan
pengelolaan perusahaan kepada para professional untuk meningkatkan nilai
pemegang saham. Semakin besar kepemilikan manajerial, manajer akan semakin
berusaha semaksimal mungkin untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan
sehingga, deviden akan semakin besar. Dengan demikian, kepentingan antara agen
dan pemilik akan sejalan dengan meningkatknya kinerja perusahaan. Hal tersebut
didukung oleh penelitian yang pernah dilakukan Kusumawati & Setiawan (2019)
yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Oleh karena itu para manajer memberikan kontribusi lebih melalui
kepemilikan saham tersebut, manajer akan mengoptimalkan usahanya agar nilai
saham tersebut meningkat agar memperoleh keuntungan yang banyak dan
berdampak pada nilai perusahaan. Namun hasil penelitian ini tidak didukung oleh
penelitian Octavianto & Chariri (2014) yang menyatakan bahwa kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hal ini disebabkan
karena pihak manajemen yang memiliki saham dalam jumlah kecil, maka akan

menyebabkan pemegang saham lainnya berusaha untuk mengawasi dan
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mempengaruhi proses pengambilan keputusan manajemen. Sehingga proses
pengambilan keputusan menjadi tidak fleksibel dan lambat
2.3.4 Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Profitabilitas

Perusahaan

Jensen and H Meckling (1976) menetapkan bahwa kepemilikan
institusional memainkan peran penting dalam meminimalkan konflik keagenan
yang terjadi antara pemegang saham dan manajer. Keberadaan kepemilikan
Institusional diyakni dapat mengoptimalkan pemantauan kinerja manajemen
dengan memantau semua keputusan yang diambil oleh manajemen selaku
pengelola perusahaan. Kepemilikan institutional mempunyal peranan penting
dalam pengawasan tata kelola perusahaan, karena dengan adanya kepemilikan
institusional, perusahaan dapat memberikan dorongan didalam peningkatan
pengawasan yang jauh lebih efektif. Keberadaan kepemilikan institusional dalam
sutu perusahaan diyakni dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Semakin besar
kepemilikan institusional maka semakin besar voting power dan dorongan institusi
untuk mengawasi manajamen dan akibatnya akan memberikan dorongan yang lebih
besar untuk mengoptimalkan nilai perusahaan, sehingga kinerja perusahaan juga
akan meningkat. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang pernah dilakukan
Alipour (2013) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional berhubungan
positif dengan kinerja perusahaan. Namun hasil penelitian ini tidak didukung
penelitian Wiranata & Nugrahanti (2013) yang menyatakan bahwa kepemilikan
Institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hal ini disebabkan

karena pemilik mayoritas institusi terlibat dalam pengendalian perusahaan,
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sehingga cenderung bertindak untuk mementingkan kepentingan sendiri dengan

mengorbankan kepenti emilik minoritas.

n mengkaji pengaruh penerapan

Corporate Gover profitabilitas perusahaa
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sebagai berikut:

Hi:

Ho:

Haj:
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Perusahaan ()

Governance
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Komite Audit  |H2(*) R
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Gambar 2.1
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Berikut adalah hipotesis yang diasumsikan dalam penelitian ini adalah

Komisaris independen berpengaruh secara positif signifikan terhadap

profitabilitas perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi di

Komite audit berpengaruh secara positif signifikan terhadap profitabilitas

Kepemilikan manajerial berpengaruh secara positif signifikan terhadap

profitabilitas perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi di



Ha:

Hs:
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Kepemilikan institusional berpengaruh secara positif signifikan terhadap

Indonesia
Komisaris komite audit, kepemilikan ma
I secara simultan

ektor infrastruktur

Indonesia



